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_ Tujuan didirikannya sebugh Perguruan Tiﬁggi Iadalah untuk
melaksanakan mandat dari negara; mcn‘yclenggﬁrakan suatu pendidikan,
- pelatihan dan pcng.;.cmbanga‘n sumberdaya manusia, melaksanakan penclitian
dan hcngemban’gan iftmu pengetahuan serta teknblogi'ba’ru, dah terakhir adalgh
pelaksaraan suatu pengabdian kepadzi_'ma-syarakat. Ketiga tﬁgas utama sebuah
perguruan tnggi seperti ity lézimnya kita kenal scbagai “TthDHARMA '
PERGURUAN TINGGI” |
_ Dalam hubungan dengan tugas tersebut, maka seorang lulusan
perguruan tinggi akan dlanug,erahl dengan sebuah gelar sebagat wujud
pencapaian suatu stétus baru. Selain gclar, thaka seorang lulusan j juga dibekali
dengan suatu kctramplian dan kcmampuan khusus dalam pengembangan kreds
bgm, dan suatu pandangan dan pemahaman yang lengkap mengenai lingkungan
n1553fz1rakat yang akan menjadi' arena p_engabdiénnya. Dengan begitu
diharapkan kcluaran_pergtiruan tinggi akan memberikan suatu kontribusi yarég
nyata kepada masyarakat. . N -
Sclain itu, yang jljstru tidak kalah penting adalah dihasitkannya produk.
penting terkait yaitu berupa kreasi intelektual, apakah berupa ide-ide baru,
karya ilmiah, buku-buku, dan _hasil-hasi.l temuan yahg_ diperol_eh!s_clama
sesédrang selagi berada di perguruan tinggi. Pengelolaan yang baik atas hasil-
hasil yang disebutkan diatas pada giliranﬁya, disatu sisi akan memberikan suatu

kontribusi nyata bagi masyarakat' luas, disisi lain akan menjamin kelangsungan
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dan cksistensi perguruan tinggi tersebut, khususﬁya ;ﬁada saat scbuah
perguruan tinggi akan rhenjadi suatu lembaga yang otonom atau sebuah Badan
Hukum Milik Negara,

‘Namun kényataan bahwa kebanyakan hasil-hasil karya penelitian
_ maupun penulisan ilmiah di suatu perguruan tinggt jarang sckali mendapatkan
perhatian yang memadai. Mungkin hanyé 'menj:adi bahan yang sekedar disimpan
di gudang atau di pcrpust’akéan.. Hal ini terjadi karena sclama ini perguruan
iinggi pada umumnya, dan. khususnya perguruan tinggi negeri telah terlampau
merasa dumanjakan olch Pemerintah. Segala scsuatunya sudah dapat terpenuhi

oleh pemenntah sehmgga tidak pertu teriampau bersusah payah untuk

. berusaha mandiri.

Namun dengan adanya peraturan tentang otonomi kampus, terutama
| dengan gkan diberlakukannya ketentuan tentang status pergun__zan' tirggi
sebagai suatu Badan Hukum Milik Negara, maka rﬁau tidak mau sebuah -
perguruan tinggi harus. mulai me'mikirkan dan mcnetapkan vkebfjakan yang
bersifat profit oriented. Dengan adanya status baru tersebut, maka pembiayaan
aktivitas yang mandiri tentuﬁya menjadi perhatian yang penting.

Dalam situasi demikian, selain sumber dana yang lazim selama ini
diandalkan  yaitu dari sumbangan pendidikan dan pembangunan (SPP)
mahasiswa dan bantuan phemerintah,' maka bidang pengelolaan dan

pehgembangan HKI di lingkungan perguruan tinggi m’erupakan' salah satu
| alternatif sumber pembiayaan yang potensial untuk digali. Upaya perlindungan
atas hasil—ﬁasil karya penelitian dan penulisan iimiah yang selanjuthya dilindungi
secara hukum dan ditransfer kepada dunia usaha untuk dikomersialkan adalah
salah satu cara untuk mcndapatkan sumber dana. Perlindungan hukum atas
karya penelitian khususnya suatu penelitian di bidang teknologi, " yang
selanjutnya dapat dipatenkan dan dijual kepada dunia usaha (dikomersialkan),
| jelas akan rnenjadils_uatu potensi sumber keuan_gém yang tidak kecil, karena

melalui  royalty. yang didapatkah, -sebuah  perguruan tinggi  dapat



mengembangkan kegiatan penclitian Icbih lanjut dan pada gilirannya perguruan

© tinggi yang bersangkutan akanlrne'n_dapatkan suatu penghasilan yang rutin dan
tctap dari sumber roya'l.ty patennya terscbut, |

Selﬁnjutnya, perguruan tingui dapat berperan sébagai suatu “technology . -

transfor agent” atas hasil karya 'pe'ncli'tian .'_dan_ penuiisén ilmiah perguruan

| tinggi. -Semua' hasil karya ;;enclitian dan penulisan ilmiah yang memiliki nilai

‘ckonomis dan dapat di,tera;jkan _dal.am bisnis dapat dikomersialkan. Dalam hal

int sebuah.p'er_guman tinggi dapézt membentuk suatu wadah khusus untuk

mcnangaﬁi pengalihan produk tpmuén tadi kepada dunia usaha, dan perguruan

tinggi tinggal menerima royalty ataé'prbduk yang ditransfer ke dunta usaha

_tersebut Dewasa ini wadah scmacam ini lebih dikenal dengan nama

“Tecnnology Llcensmg Orgamzatlon/T LO”

LATAR BELA KANG NA ‘s‘I(}NAL

Kita barangkali tldak begitu asing lagi dengan istilah globalisasi. Satu
istilah yang menggambarkan suatu kondis! atau situasi dimana alirgn informasi
dan komunikasi serta interaksi antar Ba‘ngsa' seperti tidak ada .batasnyé lagi

(burderless) Suyono' mengungkapkan dengan sebuah kalimat yang sedernana

-

~ “dunia telah menjadi satu”. .
‘Apa yang terjadi sebenarnya karena adanya kemajuan di bldang ﬂmu
‘pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Kemajuan IPTEK telah mempermudah
bahkan kalau boleh dengan’ mempergunakan isitlah lain, IPTEK justru telah
memanjakan manuéia icrutama dalam penguasaan tcknologi- informasi. Dengan
IPTEK seperti media radio, TV, koran atau media cetak lainnya. orang akan
dengan begitu mudal "mcndapatkan informasi tentarg segala scsuatu yang

diinginkan dan dibutuhkan.
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